BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Industri tekstil dan garmen mernrpakan salsh satu sektor yang memiliki
peranan penting dalam perekonomian Indonesia. dengan kontmbusinya yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan penverapan tenaga kerja. Namun,
dalam praktik produksinya sektof ini mmhma dampak negatif. seperti
pencemaran dan kerusakan lingkungan. Dampak yang ditimbulkan tidak hanya
mempengaruhi ekosistem Engkungan, tetapi juga dapat berdampak langsung pada
kinerja kemangan perusahasn. Untuk itu perlunya perhatisn bagi pemangku
Kepentingan  internal maupun cksternal lentang imtegrasi perusehaan terkait
mmikn agar penilaian kinerja perusahan hnllnb'ihlhn‘:ﬂ.

Tabel 1.1 Data Kontribusl Industri Tekstil dan Garmen Perfode 2019-2023

Tahun Data Ekspor Nasional | Dats Penverapan Tenaga Kerja
2019 $129M 3.73 Jutn
2020 SILAM 3.65 Juta
200 | 512M 3.7 Juta
2022 $12.5M 3.8 Juia
207% SllaM 98 Jutn

Stumber: Data diolah penulis (2023)

Dhlihat can wsswcammapmesi com padn 'l,.'l]llmm industn tekstil mampu
menyerap 3,98 juts orang stay memberikan kontribusi 19,47% terhadap total tenaga
kerja disektor manufaktur dan berkontribusi schesar 5.84% terhadap PDB sektor
manufaktur pndﬁ kuartal 1 2024, Selam 1, turyt membenkan andil terhadap ekspor
nasional sebesar USSIL6 miliar dengan surplus mencopai US$3.2 miliar.
Sedangkan, dampak dari limbah h:lc.sri] yang dihasilkan sektor ini Juga cukup
signifikan dibuktikan dari data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK) tahun 2023 menunjukkan bahwa sampah tekstil menyumbang 2 87% dan

total komposisi sampah nasional. Jika dihitung secara kasar, estimasi limbah tekstil
pada tahun 2023 mencapai 1.75 ton, dengan asumsi tolal timbolan sampah nasional
rata-rata 70 ton per tahun. Situssi ini semokin diperburuk oleh kegistan industri
tekstil di Indonesia, yang dikenal sebagni salah satu sektor vang paling boros dalam



penggunaan air. Sektor ini menggunakan sekitar 93 miliar meter kubik air setiap
tahun, yang setara dengan 31 kali kapasitas Waduk Jatifuhur yang memiliki
kapasitas sekitar 3 miliar kubik air { Trisnadi, 2025).

Perusahaan tekstil di Indonesia vang sempat melakukan pencemaran antara
lain PT Indo-Rama Symthetic Tbk don PT Soedali Sejahtera. Dilansir dan
s handung. bisnis.com aliran Sungai di Jatiluhur, Purwakara tercemar limbah
okibat kebocoran pipa yang salah satu mﬂlﬁuhgm terputus dan adanyn tutup pipa
yang hilang. Sehingga menimbulkan pencemaran lingkungan dan bau busuk
menyengat. .Kgl‘ﬂlﬁ wargn M mmmk wﬁskm dengan cam
memhluhlkjﬂ:m utame menuju perushaan tersebul, hmggn puluban bus angkutan

karyawan fidsk bisa mﬂﬂiﬂ-‘ﬂ' Soedali Sejahtera {F.l: 85 juga terbukti telah
melakukan pencemaran lingkungan di Pasuruan: ]m'l?mm!&mgga Kementran

LHK mengguzat PT SS yang akhimya dikabulkan oleh Pengadilan Negeri
Sumbaya dengan sanksi berupa denda sebesar Rp 48.03 miliar: Gugatan terscbut
didasarkan pada Pasal 87 UL NoJ32 Tahun 2009 temtang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Mardianti, 2024),

Dengan permasalshan pencemnran yang dihadapi oleh perusshaan -
pertsahaan tekstil tersebul maka perlu dilekukan evahissé dafi dampaknya isu
lingkungan terdahap kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan yang tidak mampu
menanlpla nsiko lingkungan dengas. baik herputemf-_mr-ll mﬂii kinerja
keuangan yang signifikan. Unfuk itu, penting bagi perusshaan untuk
mmgw_m'fmu dalom Mﬂﬂi bisnis vang tidok hanya
memenuﬁi‘eguhsn tetapi untuk memastikan stabilitas dun pertumbuhan kinerja
keuangan jangka panjang.

Kinerja Keuangan merupakan gambaran mengenal kondisi keusngan
perusahaan yang dianalisis dengan menggunakan alal analisis keuangan, sehinggn
dapat diketahui mengenal kondisi keuangan seatu perusahaan yang menunjukkan
prestasi kerja pada periode tertentu (Hutabarat, 2021). Salah satu indikator yang
umum digunakan untuk mengukur kinera keusnpan adalah Return on Assets
(ROA), yvang mencerminkan seberapa efisien perusahaan dalam menggunakan
asetnya untuk menghasilkan laba {Hahmawati et al., 2017). Selain memberikan



wawasan tentang profitabilitas, tetapt mampu mencerminkan dampak dar
kebijakan lingkungan yang diterapkan oleh perusahaan.

Dalam bidang akuntansi, green accounting menjadi pendekatan untuk
mengukur dan melaporkan dampak lingkungan dan kegiatan  operasional
perusshaan. Melalwl green accounting, perusghaan mampu mengoptimalkan
penggunaan  sumber duya. mengurangi limbah dan peningkatan efisiensi
operasional vang dapat mnunjul:kan komitmen. lerhndup tanggung jawab sosial
dan lingkungan, hingga pada gﬂmﬂnﬂﬂmﬁaﬂmn reputasi dan kinerja
keuangan pada pemangku keper al dan ckstenal.

anlmnhhm;uupﬁulmﬂﬁm Imghmgan,.j:_leﬂ‘hdip&hmi bahwa bigya
lingkungan skan timbul untuk mengatasi dampak ﬁﬂﬁmfm]ndnﬂmm sering
i‘lﬁpﬂmﬁn&n menganggap ‘binya lingkungan: ﬂhgli pengurang laba. Padahal
pengeltaran yang dilakukan untuk pengelolaan lingkungan mampu mencerminkan
komitmen perusahaan terhadap praktik environmental, sor JH&WMGJ
Dengan menunjukkan kepedulisn pada lingkungan, mampa mm.ﬂ; minat
pelanggan yang lebih peduli terhadap isu berkelonjutan serta mengurangi risiko
hukum dan denda yang timbul akibat regulasi.

Selanfutnya terdapat indikator lain yang mampu menilai sejauh mana
puqﬂhaa.n berhasil mengelola dampak lmgkungﬂn dari .ﬁﬂlﬂs aperssionalnya
yaity kivera_lingkungan. Deagan. kinerja lingkungan yang baik mampu

mengindikasikn bahwa perusahaan dopat diandalkan, tapi meningkatkan citra di
mata lmm;hn m kepercayaan .'pldl-j-s.rufu'-‘iafdfr. Kinerja
lingkungan dapat diukur melaui indikator, seperti pengurangan emisi, pengelolaan
limbah, dan penggunaan sumber ditya yang efisien (Putri & Bayangkara, 2024),

Proksi yang sudah mﬂ!’:lt;lk..l;p standarisasi objektif untuk mengukur
pengelolaan lingkungan adalah mdeks PROPER yang dikeluarkan oleh Kementrian
Lingkungan Hidup. Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahzan dalam
Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) merupakan evaluasi terhadap kinerja
pihak vang bertanggung jawab atas usaha dan/atau kegiatan di bidang pengelolaan
lingkungan. Mekanisme serta kriteria penilaian tersebut diatur dolam Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup Nomor | Tahun 2021 mengenai Program Penilaian




Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolsan Lingkungan Hidup yang
mencakup pemeringkatan  perusahasn pada lima (5} wama (Kementerian
Lingkungan Hidup., 2007},

Crambar 1. | PROPER
Disampaikan oleh sekretirian tim teknis PROPER KLHK bahwa Indikator

dari kehtm PROPER bagi pemnhun diantaranya munmnva volume
pencemanan, hu:kw tingkat kerusakan Ilm:m. eskalasi kualitas
w meningkanya kuantitas perusahaan yang ])thl lingkungan, dan

kepercayaan dari stukeholder. Sehingga PROPER. ini menjadi

bmﬁ WIM dan -akuntabilitas dari proses mpm mﬂl‘m
memperbaiki kinerja pengelolaan lingkungan.

Perbatkan kinerjn pengelolsan lingkungan juga menunjuidean komitmen
pﬁnsnhm-ﬁ'!gﬂnp keberlanjutan dan tanggung jawab sosial yang din_H_ﬁi_.ﬁ:ﬂlalui
CSR (Conporate Social Respansibility), Dengan melaksanakan progrom CSR. yang
B&kﬁf p@mn tidak hanyva memenuhi tanggung jqnhmlnyu,tntapl juga
dapal meningkatkan reputasi dan citra positif di mml:igm.,'ﬂel,ph iy, mampu
evrciptokan il angks panjang bag s porsngh epentingan.

Garporate Social Responsibility (CSR) pada penelifian ini berfungsi sebagai
varishel moderasi dalam membukiikan hipoless vang akan memperkuat atau
memperlemah kinerja _kewangan perusahaan, Kefika perusshaan mampu
menunjukkan komitmen vang kuat techadap tangiung jawab sosial maka akan
memperkuat kinerja keuangan yang mampu menciptakan efek sinergis dan
peningkatan efisiensi operasional perusahaan.

Salah satu cara untuk mengukur efektivitas CSR yaitu melalui Standar
Emisi dan Operasional Jasa Keuangan {SEQJK) Momor 30SEQIK.0472016 yvang
dikeluarkan Otoritas Jasa Keuangan sebagai bentuk kebaharusn dan penelitian ini.
SEOJK memberikan pedoman bagi perusahaan dalam melaporkan kinerja tanggung



jawab sosialnya agar lebih terstruktor yang mencakup ekonomi, sosial, dan
lingkungan.

Hasil penelitian terdahulu mengenai hubungan kinerja keuangan dengan
Green Accounting, Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan dan Corporate Social
Responsibility sebagal pemoderasi menghasilkan jawaban yang bervariasi. Seperti
penelitian yang dilakukan {Angelina & Nursasi, 2021) menyatakan bahwa green
aceounting tidak bl.'!l'pﬂ!gﬂl'l.l.h terhadap mmngunpmusnhm Hasil tersebut
berbanding terbalik’ dengon peselition (Ramadhan & Ernaya, 2023). yang
menunjukkanbahwa crven secounting berdampak positi§ terhadap kinerja
- ; phr

: Untuk hubungan antara biaya lingkungan dengan kinerja keuangan,
penelitian yung dilakukan (Rofi'ah & Anggraini, 2024) menyatakan bahwa biaya
lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sementara hasil penelitian dari
(Setindi, 2021) menunjukkan bahwa biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap
a ol el e i

I'mnﬁm;mg dilakukan oleh (Kurniawan et al,, 2023) menyatakan bahwa

Ew mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
mgﬂnpﬁ'ﬁsahaan Namun, pada penclitian yang dilakukan oleh (Putra, 2018)
menunjukkan bahwa kinerja lingkungan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja
a9 j Atzrn :

Penelitian yang dilakukan oleh (Setyaningsih & Asyik. 2016} memaparkan
bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai pemoderasi yang
diintersksikan dengan variabel kinerja !:ngkmﬂhk berpengaruh terhadap
kinerja lingkungan. %kﬂrw pudlpmﬁhm Mﬁkuknn oleh (Putri et al.,
2022) mengungkapkan bahwa f'm;m'rrﬁh Sociad Rﬂpﬂnﬂﬁn‘m (C5R) mampu
memoderasi hubungan anfara green dgccounting lethadap kinerja keeangan
perusahaan.

Adanya perbedaan hasil yang bervarasi dan penelitisn sebelumnya
mengensi Green Accounting, Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan, terhadap
kinera kevangan membuat celah penelitian yang perlu di eksplorisi lebih lanjut.
Hal itu, memunculkan kebarunn pada penelitian ini untuk menguji kembali secarn



empiris ketiga variabel tersebut dalam satu periode penelitian yang terbaru yaitu
2019-2023 dengan menambahkan variabel ukuran perusahaan sebagai varizhel
kontrol dan menggunakan Corporare Social Responsibilin- (CSR) sebagai vaniabel
moderasi. Kebaruan dalam pengukuran CSR pada penelitisn im  dengan
penggunaoan Peraturan Standar Emisi den Operasional Jasa Keoangan yaitu SEOJK
No JWSEOJK.042016. Adapun objek dalam penelitian ini merupakan sektor
tekstil dan gamen yang sudah terdaftar di Burss Efek Indonesia (BEI).
Berdasarkan latar belakang mﬁm&ﬂmdmu mana penelitian ini
berjudul “Pengaruh Green Accounting, Binyn Lingkungan. dan Kinerja
Llngkuw.mdq M-mn.l’ﬂ'ullm l:lnl“gul"ﬁlyume Social
Responsibility (CSR) Sebagal Varlabel Moderast™. Penelitian ini dilskukan pada
perusahaan tekstil dan garmen yang terdafiar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-

1.2 mu Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuratkan di atas, secary garis besar
umusan masalah dalam penelitan ini sdalah sebagai berikut :

| Apakah green accounting berpengaruh positif din signifikan terhadap
kinerja keuangan?

2. Apakah biaya lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan”

3. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh pnul'.lif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan’? ;

4. Apakah Corporate Socisl Rexponsibifite (CSR) mampu memoderasi
hubungan green aceounting terhadap kinerja kewangan?

5. Apakah Corporate Social Responsibifitv (CSR) mompu memoderasi
hubungan biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan?

6. Apakah Corporate Sociel Responsibifite (CSR)  maompu memoderasi
hubungan kinerja lingkungan terhadap kinera keuangan?



1.3 Tujuan Penelltian
Berdasarkan mumusan masalah yang dijelaskan, maka fujuan dalam

penelition ini adalah :
I.  Untuk menguji secara empiris pengamh green secounting terhadap kinerja
Keuangan.
2. Untuk menguji secara empiris pengaruh biaya lingkungan terhadap kinerja

keuangan.

Accounting, Biaya
L. Corporate Social
kinerja  keuangan

terkhususnya sekt d dari kajian ini diharapkan
dopat menjadi referensi bagi pmelttlan selanjutnya untuk dikembangkan
atau menjadi dasar penelitian yang berkaitan dengan konteks yang sama
maupun berbeda.

‘2. Manfaat Praktis
a. Bagi Akademisi



Penelitian im1 dapat menjadi sumber informasi dan referensi bagi
akademisi yang tertarik untuk bisa mengeksplorasi lebih lanjut mengenai
hubungan antars  Green  dccouwnting, Biaya Lingkungan, Kinera
Lingkungan terhadap kinerja keuangan dengan Corporate  Social
Respansibility (C3R) sebagai pemoderasi pada perusahaan sektor tekstil dan
garmen.

b. Bagi Perusahzan

Hasil mhhan ini M dlpt memberikan referensi bagi
perusahian ferkail penge rin kewangmn. perusshaan dengan
MHWMWWM pem&ahmﬂllmrmggung jawah
_sosial dan ke an. Diharapkan perusshaan. dapat merumuskan
strategi yang lehﬂlhiik untuk mnmqkmkﬁ'mp:hddln&ya saing dengan

mlu]aan myang baik dalam mencapal tu]lﬂ}MMln‘bih baik.

Dalam Fﬁ.nelman ini peneliti menetapkan batasan yang jelus ngar fokus dan
rlung Eugku]:r\pmeilhm dapat I['I']l.. sertn unpuk menghun:lan E;mm'ﬁmi ],:mg

mdlglmuhn dalam penelitian ini :
i- P'ene]mnn ini menggunuhmn variabel Green M’ﬂm}:mgkungm

2016, Ukuran Perusahsan sebagai variabel kontrol, dan
Kinerja Keuangan yang diukur mﬂﬁﬂ Retuirn On Asser (ROA),

2. Sampel yang digunakan pada pmﬂhniﬂ mierupakan perusahaan sektor
tekstil dan garmen vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

3. Penelitian ini dilakukan pada periode 2019-2023,
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